Kisah-kisah Dalam Al-Qur'an

Oleh: Sayyid Syadly

Keistimewaan Kisah-kisah Dalam Al-Qur'an
Keistimewaan Pertama: Bersumber dari Allah Ta'ala

Tentunya semua kisah dalam al-qur'an termasuk bagian dari al-qur'an maka setiap keistimewaan yang dimiliki
al-qur'an juga dimiliki kisah-kisah tersebut, seperti halnya sebagai wahyu dari Allah Ta'ala, sebagaimana
firmanNya,

Gl TGl &) Sali T 8 chn a8 V5l T € 3D Lm5f il o o ol

"ltulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah engkau
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sungguh, kesudahan (yang baik)
adalah bagi orang yang bertakwa." [Qs. Hud: 49]

Begitu pun kisah-kisah al-qur'an tidak akan ditelan bumi hingga hari kiamat, keautentikannya akan tetap
terjaga, keasliannya tidak akan ada yang mampu mengubahnya dan memalsukannya serta memutar balikkan
sejarah dan faktanya, karena al-qur'an langsung dijaga oleh Allah Ta'ala, sebagaimana firmanNya,
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"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya." [Qs. Al-
Hijr: 9]

Keistimewaan Kedua: Sesuai realita dan kebenaran

Semua kisah dalam al-qur'an sesuai dengan realita dan fakta yang terjadi, kebenarannya tidak bisa dipungkiri,
kejadiannya telah disaksikan dan dijangkau oleh panca indera saat terjadinya, bukan khayalan, persangkaan,
cerita fiksi, rekaan, dusta ataupun dongengan, namun kisahnya benar-benar terjadi diceritakan oleh al-qur'an
yang memberikan inspirasi kehidupan dan pelajaran bagi umat, tidak pula terbantahkan, dan tidak ada
keraguan padanya, Allah Ta'ala berfirman,
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"Sungguh, ini adalah kisah yang benar. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, dan
sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." [Qs. Ali 'Imran: 62]

Ketiga: Kisah-kisah pilihan terbaik penuh dengan pelajaran dan nasihat

Pilihan kisah yang Allah Ta'ala angkat di dalam al-qur'an bukan sembarang pilihan, di dalamnya terdapat
banyak ibrah dan mau'izah bagi yang ingin mengambil pelajaran, kisah yang diseleksi sesuai dengan
kebutuhan umat.

Ada kisah yang menceritakan hanya pada bagian awal, ada yang hanya tengah kisah, dan kadang bagian
akhirnya, sebagaimana kisah nabi Adam 'alaihissalam, adapula kisah secara utuh seperti kisah nabi Yusuf
'alaihissalam, ada juga hanya kisah saat menyampaikan risalah agama Allah seperti nabi-nabi 'alaihimussalam
pada umumnya, Allah Ta'ala berfirman,
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"Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Quran) itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala
sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." [Qs. Yusuf: 111]



Oleh karena itu, Allah Ta'ala sebutkan kisah di dalam al-qur'an sebagai kisah terbaik yang pernah diceritakan,
di dalamnya terdapat banyak wejangan dan petunjuk serta rahmat bagi yang menginginkannya, Allah Ta'ala
berfirman,
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"Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini
kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui." [Qs. Yusuf: 3]

Keempat: Variasi dalam menggambarkan peristiwa dan pengulangan.

Sangat jelas manfaat dan faedah dalam pengulangan kisah, lebih menghujamkan ke dalam hati, lebih
menancapkan ke dalam jiwa, lebih meneguhkan nurani sebagai nasihat dan peringatan bagi alam semesta.

Metode pengulangan kisah al-qur'an pun dalam bentuk variasi yang tidak membosankan, metode ini
memberikan pelajaran agar setiap kisah dapat dipahami dengan baik, maka kadang ada kisah menjelaskan
kisah lainnya, Allah Ta'ala berfirman,
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Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan
hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang
yang beriman. [Qs. Hud: 120]

Fawaid Pengulangan Kisah Dalam Al-Qur'an

Faedah Pertama: Penjelasan tentang balagah tata bahasa al-qur'an yang berada pada puncaknya, dalam
membacanya akan merasakan kenikmatan bahasa yang luar biasa, pada suatu kisah terdapat balagah yang
berbeda dengan pengulangan kisah lainnya karena variasi dalam retorikanya yang memiliki banyak makna.

Faedah Kedua: Kekuatan mukjizatnya yang tidak ada satu pun orang arab paling fasih, ahli bahasa dan ahlisl
kisah yang mampu datang dengan semisalnya.

Faedah Ketiga: Mendapatkan perhatian lebih banyak agar semakin tertancap pelajarannya di dalam sanubari,
sebagaimana halnya kisah nabi Musa dan Fir'aun yang menggambarkan perseteruan hak dan batil bahwa
keduanya sunnatullah, apakah kita mau di barisan hak atau barisan kebatilan.

Faedah Keempat: Adanya perbedaan tujuan pada setiap kisah yang berulang.

Tujuan Kisah Dalam Al-Qur'an

Tujuan Pertama: Mengesakan Allah Ta'ala dan seruan untuk menyembahNya semata tidak
mempersekutukanNya

Setiap nabi dan rasul 'alaihissalam sepakat dalam misi dakwah mereka untuk mendakwahkan tauhid dan
membasmi kesyirikan, seperti pada kisah nabi lbrahim 'alaihissalam terhadap ayahnya Azar (Qs. 6:74-49),
wasiat nabi Ya'qub 'alaihissalam terhadap anak-anaknya (Qs. 2:133), begitu pun dalam surah al-a'raf kisah
nabi Nuh, nabi Hud, dan nabi Syu'aib 'alaihimussalam, demikian juga dengan para nabi lainnya.
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"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan yang berhak disembah bagi kalian selain dariNya"
(Qs. 7: 59,65,85)

Tujuan Kedua: Membenarkan kenabian dan kerasulan



Kisah umat terdahulu dalam al-quran adalah kisah yang nabi £ dan para sahabat tidak menghadiri dan

menyaksikannya sehingga membenarkan kenabian dan kerasulan, Allah Ta'ala berfirman,
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"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad);
tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." [Qs. 11:49]

Tujuan Ketiga: Menjelaskan hari berbangkit dan pembalasan

Sebagaimana nabi Nuh 'alaihissalam menyebutkan,
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"Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada waktu
yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu
mengetahui" [Qs. 71:4]

Tujuan Keempat: Meneguhkan hati nabi £ dan umatnya

Apa yang menimpa nabi £ dan para pengikutnya dari berbagai ujian, juga telah menimpa para pendahulunya
dan mereka telah mendapatkan balasan kebaikan dari hasil kesabaran dalam berdakwah, Allah Ta'ala
berfirman,
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Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan
hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang
yang beriman. [Qs. Hud: 120]

Tujuan Kelima: Mengambil pelajaran dari keadaan rasul terdahulu

Allah Ta'ala telah menjanjikan pertolongan kepada para rasul dan para pengikut karena kesabaran mereka,
dan semua janji Allah Ta'ala adalah hak.
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"Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap
pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Allah kepada
mereka. Tak ada seorangpun yang dapat merubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah
datang kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu." [Qs. 6:34]

Tujuan Keenam: Menerangkan akibat perbuatan umat terdahulu

Sangat banyak ayat yang menjelaskan akibat dari kezaliman dan keingkaran para pembangkan, dengan
kenikmatan yang Allah Ta'ala telah limpahkan dan tumpahkan namun mereka tidak mensyukuri sehingga
dibinasakan sebab dosa-dosa mereka, Allah ta'ala berfirman,
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"Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka,
padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum
pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai-
sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami
ciptakan sesudah mereka generasi yang lain." [Qs. 6:6]



Dan firman lainnya,
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"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri)
dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada
diri sendiri." [Qs. 30:9]

Tujuan Ketujuh: Mendidik kaum mukminin

Nilai-nilai pendidikan sangat banyak dalam kisah-kisah al-qur'an, di antaranya: kisah nabi lbrahim dan nabi
Ismail 'alaihimassalam ketika seorang anak telah terdidik tunduk dan patuh kepada semua perintah Allah
ta'ala (lihat Qs. 37:101-105), begitu pula wasiat Lukman kepada anaknya (lihat Qs. 31:12-19)

Tujuan Kedelapan: Menyeru kepada kebaikan serta perbaikan dan menjauhi keburukan dan kerusakan

Di antara kisah yang menyebutkan seruan ini adalah kisah nabi Syu'aib 'alaihissalam, Allah Ta'ala berfirman,

shalisl QI T A% ¥ 5 &) aally ORI 15856655807 n A Kiela B3 «d\w?ﬁu‘m\ \}ﬁp\e}mdla m@uwu‘;\,
u.un}ae.uSu\?SS).\;eﬁJ L@Alm\duuaJY\‘_@\}MYJ

"Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi
manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang
beriman". [Qs. 7:85]

Tujuan Kesembilan: Mengajarkan kesabaran dan tidak berputus asa dari rahmat Allah

Salah satu kisah dalam hal ini adalah kesabaran nabi Ya'qub 'alaihissalam dan seruan agar tidak berputus asa,
Allah Ta'ala berfirman,
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"Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran
yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku;
sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." [Qs. 12:83]

Demikian pula perkataan beliau 'alaihissalam,
Gt 2301 ) A 235 e e ¥ AT 35 e 15008 V5 408y il e 500058 10N 2

"Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir." [Qs. 12:87]

Tujuan Kesepuluh: Menggambarkan kekuasaan Allah Ta'ala dan karuniaNya yang sangat besar

Dalam banyak kisah, Allah Ta'ala menggambarkan bagaimana kekuasaanNya dan karuniaNya yang diberikan
kepada para nabiNya, seperti nabi-nabi yang dikaruniakan anak padahal sudah tua dan mandul, dan lebih
dahsyat dari itu yaitu maryam 'alaihassalam dikaruniakan anak tanpa disentuh oleh laki-laki, begitu juga nabi
Sulaiman ‘'alaihissalam yang mampu berbicara dengan burung, mendengarkan percakapan semut,
ditundukkannya angin bagi beliau, dan keajaiban lainnya, Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi pengertian tentang
suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang
nyata". [Qs. 27:16]

Wallahu a'lam

Referensi: Diringkas dan disadur dari kitab 'Azhamah al-Quran al-Karim karya Prof. Dr. Mahmud Ahmad ad-
Dausary



